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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya hasil belajar senam siswa kelas VB kondisi tersebut disebabkan oleh karena 
mayoritas siswa mengalami kesulitan  dalam melakukan gerak senam ritmik. Maka dari itu berdasarkan permasalahan 
tersebut maka untuk memecahkan permasalahan peneliti memakai alat pembeelajaran yang bertujuan agar dapat 
meningkatkan hasil belajar senam ritmik dengan memanfaatkan audio visual. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan agar kita mengetahui bagaimana merencanakan, melaksanakan, 
kegiatan serta hasil peningkatan bellajar siswa dalam pembelajaran senam ritmik menggunakan audio visual. Penelitian ini 
menggunakan desaiin penelitian Kemmis and Taggart. Hasil tindakan yang dilaksanakan sebanyak III siklus. Perolehan 
belaajar siswa saat siklus kesatu mencapai 64%, untuk siklus kedua meningkat menjadii 74%, dan pada siklus yang ketiga 
meningkat dengan melebihi target mencapai 88%. Maka dari itu penelitiian tindakan kelas melalui upaya meningkatkan hasil 
belajar senam ritmik menggunakan audio visual di kelas VB SDN Pasanggrahan II telah meningkat sesuai target yang 
diinginkan. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Senam Ritmik, Audio Visual. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani saat ini untuk anak sekolah dasar sangat berguna bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Karena  pada fase ini siswa sangat berperan sanggat aktif dalam bergerak 

dimana pada saat ini anak lebih dominan memilih untuk bermain sambil belajar ketimbang  dengan 

duduk bersantai saja di rumah untuk membaca buku karena menurut mereka hal seperti itu yang paling  

sangat membosankan serta tidak ada gunanya (Rahman, Handayani, Ningrum, & Hudaya, 2019). 

Pembelajaran pendidikan jasmani adalah mata pelajaran yang bersifat wajib sesuai sesuai dalam 

program kurikulum sekolah dasar untuk disampaikan ke siswa (Lengkana & Sofa, 2017; Alif & Sudirjo, 

2019). Maka dari  itu mata pelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar sangat bermanfaat guna  

mengembangkan keahlian dasar gerak anak  yang mensuport terhadap etika dan perilaku hidup sehat 

serta kebugaran jasmani yang disesuaikan dengan kebutuhan lingkungan (Muhtar & Lengkana, 2019). 

Dalam penyajianya memerlukan keterampilan, prosedur, perlengkapan, dan karakteristik tertentu 

sehingga kompetensi dalam pembelajaranya pendidikan jasmani menjadi tuntutan yang meski 

dilaksanakan oleh guru pendidikan jasmani terhadap peserta didik. Menurut Cholik dan Lutan (dalam 

Huda, L (2016), hlm 25). Menjelaskan bahwa Pendidikan Jasmani menyatakan suatu proses yang 

dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan gerak dalam aktivitas jasmani guna 

memperoleh pertumbuhan dan perkembangan jasmani, kesehatan, dan kesegaran jasmani. 
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Aktivitas perpaduan gerak berirama atau sering juga disebut Senam Ritmik Menurut Sukarma (2001, 

hlm. 21) Menyatakan bahwa ‘Senam ritmik merupakan gerakan senam yang diperagakan dengan 

irama musik. Dalam penggunaan alat untuk senam ritmik bisa menggunakan alat-alat yang dapat 

dipegang contohnya, sepeti tongkat,simpai dan gada’. Lebih tepatnya Gerak Berirama tersebut 

terdapat juga didalam Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani yang mana tercantum 

dalam Kompetensi Dasar 3.7/4.7 yang bisa juga dilihat terdapat di silabus atau RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran). Gerak berirama ini suatu pembelajaran senam ritmik yang menggunakan 

media musik atau gong agar menjadi lebih indah dilihat dan di dengar. Selaain menggunakan musik 

dapat juga di peraktekan dalam praktek senam ritmik ini menggunakan tongkat pendek yang berukuran 

lebih kurang 25 cm yang sudah di modifikasi sperti paralon, atau di tambah mengguanakan balon. 

Aktivitas gerak berirama ini siswa harus memiliki kelenturan badan khsusnya dalam ayunan lengan dan 

langkah kaki yang bisa menyesuaikan tempo irama ketukan musik. Senam ritmik atau sering disebut 

aktivitas ritmik sangat menarik jika dipelajari karena banyak mengandung unsur gerak yang sangat 

indah dan menarik untuk dilihat apalagi dengan diiringi music. Untuk melakukan gerakan dalam senam 

irama ini diperlukan ketepatan gerakan dengan irama, kelenturan, keluwesan, keseimbangan, 

fleksibilitas, kontinuitas, dan yang tak luput dilupakan harus mempunyai konsentrasi yang kuat 

(Lengkana, Tangkudung, & Asmawi, 2018). Senam irama ini yaitu sejumlah rangkaian gerakan senam 

yang dilakukan dengan gerakan langkah-langkah kaki ke depan, ke belakang, kanan dan kiri serta 

ayunan lengan dan sikap badan yang lentur dengan diiringi tempo suatu irama atau music. Menurut 

Hidayat (dalam Mahendra, 2001, hlm.2) menyatakan ‘Senam sebagai Suatu bimbingan anggota badan 

yang dipilih dan dikonstruk dengan sengaja, dilakukan dengan kesadaran dan dan terencana, disusun 

secara terpadu dengan tujuan supaya meningkatkan kesegaran jasmani, menumbuhkan keterampilan, 

dan menanamkan nilai-nilai mental spiritual.  

Setelah peneliti melakukan observasi di SDN Pasanggrahan II dan mendapatkan hasil Dari data awal 

tersebut dapat diinterpretasikan dari jumalah  22 siswa, hanya 6 siswa (27,2%) dinyatakan tuntas, dan 

16 siswa (72,7%) dinyatakan belum tuntas. Dengan melihat kodisi nyata di lapangan, akhirnya peneliti 

terinspirasi untuk mencoba membuat metode pembelajaran yang lebih menarik untuk siswa agar dapat 

menghadirkan alat media pembelajaran yang dapat meningkatkan daya serap dan daya ingat siswa 

melalui audio visual,  agar proses kegiatan belajar mengajar tetap berlangsung dengan baik dan 

menyenangkan semua siswa maka guru harus dapat menciptakan suasana lingkungan belajar yang 

efektif. 
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METODE PENELITIAN 

Ada banyak persoalan yang dihadapi oleh guru pada waktu ia berdiri di depan kelas , berbagai solusi 

atau cara penyelesaian masalah juga sudah banyak dibahas dalam berbagai telaah penelitian 

akademik, baik dalam laporan penelitian berbentuk artikel atau pada jenjang skripsi, tesis, dan 

disertasi.  Menurut Wiriaatmadja, R. (2008, hlm. 11) mendefinisikan bahwa Penelitian tindakan kelas 

adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu 

tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang 

sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuag proses perbaikan dan perubahan. Menurut mills ( dalam 

Hopkins. 2011, hlm. 88) mengemukakan penelitian tindakan : 

“Penelitian tindakan merupakan penyelidikan sistematis yang dilaksanakan oleh guru-peneliti 
dengan mengumpulkan informasi tentang bagaimana sekolah mereka bekerja, bagaimana mereka 
mengajar, dam bagaimana siswa belajar. Informasi ini dikumpulkan dengan tujuan untuk 
memperoleh pemahaman, mengembangkan praktik refleksif, memengaruhi perubahan-perubahan 
positif dalam lingkungan sekolah dan praktik- praktik pendidikan secara umum, dan untuk 
meningkatkan hasil-hasil pembelajaran siswa.” 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini memakai metode Penelitian Tindakan Kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan 

McTaggart (dalam Hopkins, D. 2011, hlm. 92) dimana terdapat setiap siklusnya dilaksanakan dengan 

langkah-langkah yaitu: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, 4) refleksi. Alasan mengapa peneliti 

mengabil desain ini karena baik unuk meningkatkan hasil dari pembelajaran senam ritmik mengguakan 

audio visual. Adapun metode Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan 3 siklus. Berikut adalah 

gambar model alur siklus bisa dilihat sebagai berikut:   
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Gambar 1 :Model Spiral Kemmis dan Mc. Taggart 

(dalam Hopkins, 2011, hlm. 92) 

 

Tempat Meneliti 

Tempat penelitiian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Pasanggrahan II terletak di desa 

Pasaggrahan Kecamatan Sumedang Selatan kabupaten Sumedang. Penentuan lokasi ini  semoga 

dapat memberikan kemudahan dan kelancaran bagi peneliti. SDN Pasanggrahan II ini terletak di 

daerah kelurahan Pasanggrahan Baru Kecamatan Sumedang Selatan, SDN ini terletak di sebelah 

kanan jalan raya  menuju  arah Sumedang-Bandung, dan SDN Pasanggrahan II berdepanan dengan 

klinik pasanggrahan, dan bersampingan dengan Gedung Golkar Sumedang. 

 

Subjek Penelitian 

Peserta dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SDN Pasanggrahan II Kecamatan Sumedang Selatan 

Kabupaten Sumedang tahun ajaran 2018/2019 dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan tentang dari pembelajaran Akivitas Ritmik. Dengan jumlah siswa-siswi SDN Pasanggrahan 

II ini  khusus nya kelas VB berjumlah 22 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 12 siswi 

perempuan. Dipilihnya kelas V sebagai subyek penelitian ini dikarenakan kurang optimalnya 

pembelajaran pendidikan jasmani yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum( Kurtilas), sehingga peneliti 

membuat metode penelitian tindakan kelas  dengan menggunakan media audio visual agar dapat 

menunjang pencapaian tujuan yang diharapkan. Karakteristik siswa kelas VB pada saat pembelajaran 

senam rirmik kurang antusias dan terlihat bosan karena siswa tidak terlalu menguasi gerakan senam 
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ritmik yang guru penjas berikan, dan guru tidak pernah membetulkan kesalahan gerakan siswa, serta 

guru penjas tersebut kurang berinovasi menggunakan audio visual , sehingga dalam pembelajaran 

senam ritmik  mengakibatkan tidak tercapainya proses pembelajaran dengan baik. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Perencanaan 

Dalam aspek perencanaan kinerja guru, ditinjau dari adanya berdasarkan data awal, siklus satu, dua, 

dan tiga sampai terjadinya peningkata mencai tujuan yang sudah diharapkan. Saat guru merencanakan 

suatau pembelajaran  harus direncanakan dengan semaksimal mungkin agar tujuan dapat dicapai 

dengan harapan. Kegiatan data awal mencapai 42%,  sedangkan kegatan siklus I dalam perencanan 

kinerja guru mencapai 56% alangkah baiknya saat   perencananaan kinerja guru pada langkah 

pertama peneliti merencanakan harapan keberhasilan 85%. Maka dari itu dibutuhkan adanya 

perubahan dalam setiap siklus berikutnya. Pada siklus kedua adanya peningkatan mencapai 80% 

sedangkan tahap siklus ketiga telah mencapai bahkan melebihi sesuai dengan harapan yang di 

inginkan mencapai 97%. Pada siklus III ini penelitian di hentikan tidak adanya tindakan selanjutnya. 

Dalam kegiatan perencanaan ini dicantumkan beberapa aspek yaitu mengemmbangkan dan 

mengorganiisasikan alat dan cara pembelajaran. Saat KBM senam ritmik setelah ditetapkan media 

yang akan digunakan dalam pembelajaran maka disusun skenario pembelajaran, mengenai rencana 

prosedur jenis dan menyiapkan alat penelitian. Kemudian menyiapkan pedoman obseervasi guna 

megamati kinerja guur dan aktifitas siswa. Pedoman observasi tersbut dugunakan untuk 

mengumpulkan data hasil observasi. Langkah awal yang dilakukan pengadaan media audio visual 

adalah untuk memperbaiki kemampuan siswa dalam hal penghapalan rangkaian gerakan senam rimtik 

menggunakan auido visual terhadap siswa kelas VB SDN Pasanggrahan II Kecamatan Sumedang 

Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: IPeningkatanIperencanaanIpembelajaran 
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Pelaksanaan  

Dalam pelaksanaan kinerja guru dalam setiap siklusnya telah terjadi peningkatan dapat dilihat 

peningkatan dari tahap awal hingga ke siklus ketiga. Dalam penjelasan kinerja guru saat data awal 

mencapai 41% maka perlu adanya peningkatan di siklus  kesatu mencapai 62% sedangkan pada siklus 

II telah terjadi peningkatan sebesar 80% dan siklus III peningkatan yang signifikan melebihi dari target 

yaitu 98%. 

Pada pelaksanaan siklus I kinerja guru terdapat hambatan terhadap kinerja guru dalam pelaksanaanya. 

Peneliti belum melakukan komunikasi dengan baik dan kurang merespon pertanyaan anak, selain guru 

kurang dalam memelihara ketertiban siswa sehingga terlibat beberapa anak melakukan aktivitas lain 

pada saaat pembelajaran berlangsung sehingga keefektifan proses pembelajaran kurang dan hasil 

dicapai belum mencapai target. Pada pelaksanaan siklus II aspek yang kurang ialah kurangnya 

kesiapan ruangan yang dipakai dalam proses pembelalajaran , belum maksimal dalam membuka 

pembelajaran sehingga hasilnya belum terlihat maksimal. Namun pada pelaksanaan siklus III peneliti 

mampu memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar senam menggunakan audio visual dengan sesuai 

harapan, ditinjau dari kinerja peneliti yang sudah tercapai sebagai peran nya sebagau fasilitator, 

motivator, pemimbing yang baik untuk siswa dalam pembelaran senam ritmik. 

 

Gambar 3:IPeningkatanIpelaksanaanIpembelajaran 

 

Aktivitas Siswa 

Pada aktivitas siswa setiap siklusnya mengalami peningkatan. Pada data awal hanya mencapai 67%, 

maka dari itu hal ini menjadi tolak ukur bagi peneliti agar bisa meningkatkan di siklus I, siklus II, dan 

siklus III telah mencapai target yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi mengenai aktivitas siswa 
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siwa dalam setiap siklusnya. Berikut ini peningkatan persentase aktivitas siswa dari data awal masih 

rendah mencapai 67%, sedangkan pada siklus I sudah ada peningkatan sebesar 6% atau mencapai 

73%  hal ini masih dikatan jauh dari target dan diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya.  Pada 

siklus II sudah ada peningkatan sebesar 9% atau mencapai 82%, hal ini di siklus II masih banyak 

kekurangan antara guru dengan siswa. Untuk itu agar dapat memperbaiki pembelajaran di siklus 

berikutnya guru lebih memberikan waktu kepada siswa untuk melakukan latihan senam dengan cara 

memberikan waktu kepada masing-masing kelompok untuk berlatih. Akan tetapi belum memenuhi 

target yang dingin dicapai maka dari itu harus adanya perbaikan ke siklus berikutnya pada siklus III. 

Sedangkan pada siklus III telah terjadi peningkatan yang signifikan sebesar 13% atau 95% dan telah 

melebih dari target dari peneliti. Melihat dari pelaksanaan pembelajaran aktivitas siswa dapat terlihat 

peningkatan yang cukup baik. Adapun aspek kerjasama, disiplin, semangat, dan percaya diri 

meningkat dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Hal ini dikarenakan adanya perlombaan di siklus 

III dalam pembelajaran sehingga meningkat secara maksimal.  

 

Gambar 4:IPeningkatanIaktivitasIpembelajaran 
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tuntas 12 orang siswa. Pada siklus II telah mengalami peningkatan mencapai 74% hal ini dari siklus I 

dan siklus II telah mengalami peningkatan sebesar 10%, dan semua siswa bertambah meningkat 

sebanyak 15 siswa yang dinyatakan tuntas dan 7 orang siswa masih belum dinyatakan tuntas. Dari 

siklus II telah meningkat akan tetapi belum sepenuhnya mencapai target maka dari itu harus ada 

perubahan di siklus ketiga. 

Saat sikllus ketiga terdapat peningkatan cukup memuaskan sebesar 88% hal ini telah terjadi 

peningkatan dari siklus II ke siklus III sebesar 14% dari semua siswa hanya 20 siswa yang dinyatakn 

tuntas dan 2 siswa yang belum tuntas akan tetapi dari 20 siswa tersebut telah meningkat dan melebihi 

dari target dan mencapai 90% dari target 85%, sedangkan yang 2 orang siswa belum dinyatakan 

tuntas dikarenakan masih kurang nya aspek kesesuian gerakan dan irama karena siswa tersebut 

sangat kurang melakukan ketukan dengan irama tidak sesuai dan pada aspek fleksibilitas siswa 

tersebut masih terlihat kaku dalam melakukan langkah kaki dan ayunan lengan , serta aspek ingat nya 

terlihat masih sangat kurang.  Berdasarkan hasil data yang diperoleh bahwa hasil peningkatan sebesar 

88 % tersebut di siklus III, peneliti menyimpulkan  bahwa penelitian tindakan kelas ini telah melebihi 

dari target yang diharapkan.  

 

Gambar 5: IPeningkatanIhasil IbelajarIpembelajaran 
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merencanakan harapan keberhasilan 85%. Maka dari itu dibutuhkan adanya perubahan dalam setiap 

siklus berikutnya. Pada siklus kedua adanya peningkatan mencapai 80% sedangkan tahap siklus 

ketiga telah mencapai bahkan melebihi sesuai dengan harapan yang di inginkan mencapai 97%. Pada 

siklus ketiga ini penelitian di hentikan tidak adanya tindakan selanjutnya. Pada aspek pelaksanaan 

siklus II mencapai 62% sedangkan pada siklus II telah terjadi peningkatan sebesar 80% dan siklus III 

peningkatan yang signifikan melebihi dari target yaitu 98%. Sedangkan pada aspek kegiatan siswa 

siklus kesatu mencapai 73%, sedangkan sikllus kedua 82%, dan siklus ketiga telah meningkat 

mencapai 95% melebihi dari terget yang diinginkan. Pada aspek hasil belajar siswa pada siklus kesatu 

mencapai 64%, sedangkan siklus kedua meningkat menjadi 74%, siklus yang ketiga meningkat 

menjadii 88% dari target 85%. Penelitian di hentikan di siklus III. 
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